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Kondisi saat ini meskipun covid-19 masih ada, namun sudah memasuki era 
kenormalan baru. Selama ini bidang pendidikan menerapkan pembelajaran 
daring, mulai berlangsung lagi secara tatap muka, namun tetap  mengikuti 
aturan dan  protokol  kesehatan. Protokol kesehatan diterapkan bertujuan  
untuk  melindungi  seluruh komponen  yang  ada  di  sekolah  dari resiko  
penularan  Covid-19. SMP Negeri 26 Malang juga mulai menggelar 
kegiatan belajar secara tatap muka. Kegiatan belajar tersebut dimulai 
tanggal 19 April 2021 yang dilakukan secara bertahap. Oleh karena itu 
siswa-siswa SMP Negeri 26 membutuhkan sosialisasi terkait dengan 
protokol kesehatan selama mereka melakukan kegiatan pembelajaran tatap 
muka. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada siswa-
siswi SMP Negeri 26 Malang terkait pencegahan covid-19 dengan 
menerapkan protokol kesehatan yaitu 3M (menjaga jarak, memakai masker, 
dan mencuci tangan) agar terhidar dari penularan covid-19. Hasil dari 
sosialisasi ini yaitu mayoritas siswa dan siswi SMP Negeri 26 Malang telah 
memahami terkait dengan cara penularan dan pencegahan covid-19 
menggunakan protokol kesehatan 3M.  
 








The current condition, even though Covid-19 still exists, it has entered a 
new era of normality. So far, the education sector has implemented online 
learning, which has begun to take place face-to-face again but still follows 
health rules and protocols. The health protocol is implemented to protect 
all components in schools from the risk of Covid-19 transmission. SMP 
Negeri 26 Malang has also started to hold face-to-face learning activities. 
The learning activity began on April 19, 2021, which was carried out in 
stages. Therefore, SMP Negeri 26 need socialization related to health 
protocols as long as they carry out face-to-face learning activities. This 
socialization aims to provide information to SMP Negeri 26 Malang 
students regarding the prevention of covid-19 by implementing the health 
protocol, namely 3M (keeping a distance, wearing masks, and washing 
hands) to avoid covid-19 transmission. The results of this socialization are 
that students and students of SMP Negeri 26 Malang have understood the 
ways of transmission and prevention of Covid-19 using the 3M health 
protocol. 
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  World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa terdapat wabah penyakit 
baru yaitu virus korona (COVID-19) pada Maret 2020 [1]. Dengan tidak ada vaksin yang 
tersedia, dibutuhkan tindakan pencegahan salah satunya yang paling banyak dilakukan 
yaitu social distancing [2]. Pada bulan-bulan awal pandemi COVID-19, sebagian besar 
negara berusaha mengendalikan penyebaran infeksi dengan mengurangi tingkat kontak 
antara orang yang membawa virus dan mereka yang belum terinfeksi [3]. Selain itu untuk 
menanggapi pandemi COVID-19 global, negara-negara di dunia menerapkan serangkaian 
kebijakan kesehatan masyarakat yang dirancang untuk memperlambat penularan. 
Kemampuan pemerintah untuk menegakkan kebijakan yaitu dengan mengatur perilaku 
individu misalnya memberikan jarak fisik (social distancing) dan penggunaan masker [4].  
 Penambahan kasus terkonfirmasi positif Covid-19 di Indonesia masih fluktuatif. 
Covid-19 telah memberikan banyak korban jiwa dan berdampak luar biasa terhadap 
tatanan kehidupan masyarakat  dunia dan khusunya di Indonesia. Masyarakat diminta 
untuk berhenti melakukan aktivitas di luar rumah dan menjalankan  isolasi  mandiri serta 
bagi masyarakat yang terpaksa menjalankan aktivitas di luar rumah harus mengikuti 
protokol agar penyebaran virus korona dapat terkendali [5]. 
 Covid-19 juga memberikan dampak dalam dunia pendidikan dimulai dari tingkat 
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Muncul skema kegiatan pembelajaran yang 
dibentuk oleh pemerintah sebagai akibat dari adanya pandemi ini [6]. Kebijakan tersebut 
adalah  pembelajaran  dilaksanakan  secara online atau daring dengan penggunaan internet 
sehingga pembelajaran tidak dilakukan sebagaimana biasanya yaitu bertatap muka di  
ruang  kelas [7].  
 Saat ini meskipun covid-19 masih ada, namun sudah memasuki era kenormalan baru. 
Dalam kondisi seperti ini kebijakan Life New Normal memiliki tujuan untuk 
menggerakkan kembali akses kegiatan perekonomian masyarakat dan kegiatan 
pembelajaran dengan memperhatikan dan mengikuti aturan protokol kesehatan yang 
berlaku [8]. Pembelajaran daring yang selama ini diterapkan di bidang pendidikan, mulai 
dijalankan kembali dengan dengan  tetap memperhatikan, mengikuti dan  mematuhi  
protokol  kesehatan [9]. Protokol Kesehatan diterapkan bertujuan  untuk  melindungi  
seluruh komponen  sekolah  dari resiko  penularan  Covid-19. Nadiem Makarim selaku 
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan menuturkan bahwa   sekolah   yang   akan dibuka  
bertahap [6]. SMP Negeri 26 Malang mulai mengadakan pembelajaran secara tatap muka 
dan bertahap. Kegiatan belajar tersebut dimulai tanggal 19 April 2021. Oleh karena itu 
siswa-siswa SMP Negeri 26 membutuhkan sosialisasi terkait protokol kesehatan selama 
mereka melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka. Perilaku hidup bersih dan sehat 
sangat penting untuk diketahui demi mencegah penyrbaran covid-19 [10]. Sosialisasi ini 
memiliki tujuan guna memberikan informasi kepada para siswa SMP Negeri 26 Malang 
terkait pencegahan covid-19 dengan cara menerapkan dan melakukan protokol kesehatan 




yaitu 3M (menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan) agar terhidar dari 
penularan covid-19. 
 
2. METODE KEGIATAN 
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan cara penyuluhan yang bertujuan 
mengedukasi dan meningkatkan pemahaman terkait protokol kesehatan dimana setiap 
siswa-siswi SMP Negeri 26 harus menjalankannya selama kegiatan belajar tatap muka. 
Kegiatan sosialisasi diadakan oleh Tim Abdimas yang merupakan dosen di Universitas 
Tribhuwana Tunggadewi Malang dengan jumlah anggota tim sebanyak 12 orang. Jumlah 
siswa yang menjadi sasaran sosialisasi yaitu 600 siswa yang terdiri dari 203 siswa kelas 
VII, 192 siswa kelas VIII dan 205 siswa kelas IX. Lokasi pengabdian masyarakat yaitu di 
SMP Negeri 26 Malang, Jalan Ikan Gurami No.36, Tunjungsekar, Kec. Lowokwaru, Kota 
Malang. Penyuluhan dilakukan selama 3 hari yaitu tanggal 19, 20, dan 22 April 2021. Hal 
tersebut dikarenakan siswa-siswi yang masuk sekolah untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran secara tatap muka dilakukan secara bertahap selain itu jumlah siswa dalam 
satu kelas berjumlah 18 siswa sehingga dalam satu kali tatap muka dibagi menjadi 12 kelas. 
Kelas IX mengikuti kegiatan pembelajaran secara tatap muka pertama kali pada tanggal 19 
April 2021, kemudian hari selanjutnya kelas VIII, dan disusul kelas VII. Sasaran dalam 
penyuluhan ini lebih terfokus pada siswa-siswa SMP Negeri 26 Malang mulai dari kelas 
VII hingga IX. Materi yang diberikan mengenai pengertian covid-19, pencegahan penularan 
COVID-19, cara penularan covid-19, bagaimana virus korona menyerang tubuh kita, 
penerapan protocol kesehatan 3M (menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan). 
Menggunakan alat bantu berupa power point yang berisi materi tulisan dan video. Setelah 
pemaparan materi, selanjutnya dilakukan umpan balik dan evaluasi terhadap informasi yang 
disampaikan guna mengetahui tingkat pemahaman dari siswa-siswi SMP Negeri 26 
Malang. Metode umpan balik dan evaluasi berupa pertanyaan yang diberikan kepada 3 
siswa pada setiap kelas yang dipilih secara acak untuk menjawab pertanyaan terkait dengan 
materi yang telah disampaikan.   
 
Gambar 1.  Persiapan Sebelum Sosialisasi ke Kelas-Kelas di SMP Negeri 26 Malang 
 




2. KARYA UTAMA 
Pada awal kegiatan atau sebelum pemaparan materi, tim penyuluh menggali 
informasi mengenai aktivitas para siswa sebelum diberlakukannya kembali kegiatan 
pembelajaran tatap muka. Diperoleh hasil yang berbeda-beda. Beberapa siswa mengatakan 
bahwa mereka hanya di rumah saja dan melakukan kegiatan belajar daring atau online, 
namun sebagian siswa mengatakan mereka terkadang menjalankan aktivitas di luar rumah 
yaitu bermain bersama temen di lingkungan yang sama dan berkontak fisik seperti 
besalaman dengan teman. Selanjutnya dilakukan pemaparan materi mengenai protokol 
kesehatan yaitu 3M untuk penecegahan penyebaran covid-19 (gambar 2).  
 Evaluasi dilakukan setelah pemaparan materi yaitu dengan menanyakan pertanyaan 
kepada 3 siswa yang dipilih secara acak di setiap kelas. Pertanyaan tersebut berkaitan 
dengan bagaimana cara penularan covid-19 serta apa saja yang harus dilakukan agar 
terhindar dari penularan covid-19. Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui apakah siswa 
dan siswi memahami terkait dengan materi yang telah disampaikan oleh tim penyuluh.  
 Siswa yang mendapatkan kesempatan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
pemateri sudah dapat menjelaskan bagaimana cara penularan covid-19 yaitu melalui 
kontak erat dengan seseorang yang telah positif covid-19 secara langsung melalu berjabat 
tangan atau terkena domplet penderita covid-19. Selain itu para siswa juga telah 
memahami bagaimana cara penularan secara tidak langsung yaitu melalui kontak dengan 
fasilitas publik, misalnya meja restaurant, tombol lift, dan sebagainya. Mereka dapat 
menjelaskan cara pencegahan menggunakan protokol 3M. Para siswa sudah mengetahui 
untuk melakukan jaga jarak minimal satu meter, cara menggunakan masker serta cara 
mencuci tangan yang baik dan benar. Oleh karena itu diasumsikan mayoritas siswa SMP 
Negeri 26 Malang sudah memahami terkait dengan protokol kesehatan tersebut. 
 Penerapan protokol kesehatan 3M sangat penting. Menurut Anugerah et al. (2019), 
masyarakat  yang  kurang  peduli  terhadap cara  pencegahan  covid-19  sangat rentan  
terkena  penyakit  ini karena virus korona berada di mana saja dan dapat menulari 
siapapun.  
 
Gambar 2.  Pemaparan Materi terkait Covid-19 













Gambar 3.  Pemaparan Materi Menggunakan Video untuk Menarik Perhatian Siswa  SMPN 26 Malang 
 
 
Gambar 4.  Salah Satu Materi yang Disampaikan kepada Siswa SMP Negeri 26 Malang 
 
 
3. ULASAN KARYA 
 Hasil dari sosialisasi ini yaitu dengan cara evaluasi dimana pemateri atau pemyuluh 
memberikan pertanyaan kepada 3 siswa di setiap kelas yang dipilih secara acak. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa setiap siswa yang diberikan pertanyaan terkait dengan covid-
19 dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa SMP Negeri 26 telah memahami terkait dengan bagaiamana 
cara penularan dan apa saja yang harus dilakukan agar terhindar dari covid-19. 
 Pada kegiatan ini, pemberian materi masih terbatas dengan metode presentasi dan 
tidak ada praktik 3M secara keseluruhan yaitu bagaimana cara mencuci tangan yang benar. 
Selain itu, belum ada pembagian pamflet atau buku saku 3M sehingga program serupa 
dapat ditingkatkan lagi penyajiannya. 
 Penilaian peserta atau siswa terhadap sosialisasi ini masih terbatas pada pemberian 
pertanyaan secara langsung yang dilakukan secara acak kepada 3 siswa di setiap kelasnya 
sehingga evaluasi belum mencakup pada seluruh siswa. Program selanjutnya setelah 
pemberian materi setiap siswa dapat diberikan kuesioner atau angket sehingga hasil 
evaluasi dapat tersaji secara kuantitatif. 




 Tanggapan pihak mitra yaitu SMP Negeri 26 Malang terhadap program sosialisasi 
covid-19 disambut baik dan mengucapkan terima kasih kepada Universitas Tribhuwana 
Tunggadewi karena telah memberikan edukasi kepada siswa. Kegiatan ini dapat 
menambah wawasan siswa, selain itu siswa dapat mengaplikasikan dan mengamalkan 
protokol kesehatan sehingga dapat membantu mengurangi penularan covid-19. 
 
Gambar 5.  Evaluasi dengan Mengajukan Pertanyaan kepada Salah Satu Siswa SMPN 26 Malang 
 
Gambar 6.  Tim Abdimas Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 
 
4. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 
Kegiatan ini memberikan manfaat dan dampak yang positif setelah pemberian 
edukasi serta informasi terkait penularan dan pencegahan covid-19 menggunakan protokol 
kesehatan 3M. Menurut Suni (2020), sistem pernapasan merupakan organ yang akan 
diserang oleh virus covid-19. Demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, sesak napas, letih, 
serta lesu adalah gejala yang dialami oleh penderita. Pada kasus yang berat, penderita 
dapat mengalami pneumonia, sindrom pernapasan akut, sampai kematian. Gejala yang 
dapat diderita akibat virus tersebut tidak dapat dianggap ringan sehingga sangat penting 
bagi masyarakat mengetahui cara pencegahan dan penularan virus corona. Sejalan dengan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan  di SMP Negeri 26 Malang dengan pemberian 
edukasi  yang menujukkan bahwa hasil edukasi yang diberikan oleh tim penyuluh 
mengenai bagaimana cara pencegahan dan penularan virus korona dapat meningkatkan 
pengetahuan para siswa SMP Negeri 26 Malang untuk selalu menerapkan protokol 
kesehatan yaitu 3M dimanapun berada. 
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